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Perilaku digital remaja, khususnya siswa sekolah menengah pertama, sangat
dipengaruhi oleh pertumbuhan media sosial yang semakin pesat. Memiliki
pemahaman yang buruk tentang etika digital, keamanan data pribadi, dan
penggunaan media sosial yang sehat dapat menyebabkan banyak efek negatif,
seperti cyberbullying, penyebaran hoaks, dan kecanduan media sosial, serta
kualitas interaksi sosial yang buruk dan tingkat belajar yang rendah. Tujuan
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan kesadaran siswa SMP Driewanti Bekasi tentang bagaimana
menggunakan media sosial dengan cara yang bijak dan sesuai dengan tanggung
jawab mereka. Metode implementasi mencakup sosialisasi edukatif, diskusi
interaktif, studi kasus, dan evaluasi melalui pre- dan post-test. Literasi digital,
etika komunikasi digital, bahaya cyberbullying, perlindungan data pribadi, dan
cara menyaring informasi di media sosial adalah semua topik yang dibahas.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa lebih memahami cara berperilaku

digital yang positif dan aman. Siswa juga belajar tentang dampak negatif media
sosial dan pentingnya penggunaan media sosial dengan bijak dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, kegiatan ini membantu membangun budaya digital
yang sehat di sekolah.

1. PENDAHULUAN

Pada era digital, kemajuan dalam teknologi informasi dan terutama dalam pola interaksi sosial yang
dilakukan oleh remaja [1]. Media sosial telah berkembang menjadi alat utama bagi siswa [2], termasuk siswa
SMP, untuk berkomunikasi, berbagi hiburan, dan belajar. Platform seperti Instagram, TikTok, YouTube,
dan WhatsApp. Ini adalah salah satu perkembangan teknologi yang paling berpengaruh [3].

Sebaliknya, penggunaan media sosial yang tidak terkontrol dapat memengaruhi perilaku digital remaja

dengan berbagai cara [4]. Kecanduan media sosial, cyberbullying, hoaks, penurunan konsentrasi belajar,
penggunaan bahasa yang kurang santun, dan penurunan kualitas interaksi sosial secara komunikasi telah
membawa perubahan signifikan dalam kehidupan masyarakat [5]. Hal ini memberikan dampak secara
langsung karena mereka sedang dalam tahap perkembangan emosional dan pencarian identitas diri, remaja
SMP rentan terhadap pengaruh negatif media sosial [6]. Literasi digital yang buruk dan pengawasan yang
buruk dalam penggunaan media sosial dapat meningkatkan kemungkinan perilaku digital yang tidak sehat
7).
g Sebagai lembaga pendidikan, SMP Driewanti Bekasi memainkan peran penting dalam membangun
karakter dan perilaku siswa di era digital. Namun, siswa sering menggunakan media sosial secara berlebihan
tanpa memahami bagaimana menggunakannya secara moral [8]. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pendidikan harus melakukan lebih banyak upaya untuk mengajarkan siswa cara bijak menggunakan media
sosial [9].

Kegiatan sosialisasi ini sangat penting karena mereka mengajarkan siswa tentang manfaat media sosial
dan etika komunikasi digital serta dampak negatif perilaku digital [10]. Dengan pendidikan yang tepat,
siswa diharapkan dapat mengontrol penggunaan media sosial dan menggunakannya sebagai alat untuk
membantu mereka belajar dan berkembang [11], [12].

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh media sosial terhadap perilaku remaja, baik
dari sisi positif maupun negatif [13]. Namun, sebagian besar penelitian lebih berfokus pada dampak
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penggunaan media sosial terhadap prestasi belajar, kesehatan mental, atau interaksi sosial siswa [14]. Selain
itu, penelitian tentang literasi digital biasanya dilakukan pada tingkat sekolah menengah atas atau siswa
[15]. Namun, tidak banyak penelitian yang secara khusus membahas seberapa efektif siswa SMP
menggunakan media sosial dengan bijak, terutama tentang pengabdian masyarakat di lingkungan sekolah
[16]. Penelitian sebelumnya juga cenderung menitikberatkan pada analisis dampak tanpa memberikan
strategi preventif melalui instruksi langsung kepada siswa [17].

Akibatnya, penelitian ini berfokus pada kegiatan sosialisasi sebagai bentuk pendidikan preventif
kepada siswa SMP Driewanti Bekasi untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa tentang
penggunaan media sosial yang sehat dan bertanggung jawab. Literasi digital didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang dalam memahami, menganalisis, dan menggunakan informasi dari media digital
secara efektif dan bertanggung jawab. Menurut Literasi Digital, literasi digital sangat penting bagi siswa
agar mereka dapat menyaring informasi dan menghindari dampak negatif dari media sosial [18].

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lutihfi A, dkk, penggunaan media sosial oleh remaja memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan perilaku sosial dan pola komunikasi mereka [19]. Media
sosial dapat menawarkan manfaat jika digunakan untuk kegiatan kreatif, pendidikan, dan pengembangan
diri.

Namun, penelitian tambahan menunjukkan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan dapat
menyebabkan kecanduan digital, penurunan fokus belajar, dan risiko cyberbullying pada remaja sekolah
[20]. Oleh karena itu, diperlukan kursus yang mengajarkan siswa bagaimana menggunakan media sosial
secara bijak dan etika.

Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi dan pelatihan literasi digital
adalah salah satu cara strategis untuk mengurangi dampak negatif perilaku digital pada siswa SMP.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif-edukatif dengan
simulasi, diskusi interaktif, dan metode sosialisasi [21] untuk menilai pemahaman siswa tentang penggunaan
media sosial yang bijak. Kegiatan ini dilakukan secara bertahap sehingga siswa dapat memahami dampak
positif dan negatif media sosial dan bagaimana menerapkan etika digital dalam kehidupan sehari-hari.

2.1. Tahap Pelatihan

Pada saat ini, tim pengabdian melakukan sejumlah tugas, seperti: koordinasi dengan sekolah mengenai
waktu, tempat, dan peserta kegiatan. Melakukan observasi awal tentang cara siswa SMP menggunakan
media sosial. Menyusun konten sosialisasi yang membahas definisi literasi digital dan media sosial. Efek
positif dan negatif dari media sosial, gangguan cyber, hoaks, kecanduan digital, dan privasi data.
Komunikasi digital yang sehat dan penggunaan media sosial yang sehat. Menyediakan materi pendukung
seperti presentasi, poster, video edukasi, dan lembar evaluasi.

2.2. Tahap Implementasi
Kegiatan dilaksanakan dengan beberapa cara berikut:

a. Berbicara dan Bersosialisasi

Agar siswa dapat memahami materi, guru menyampaikan materi secara langsung melalui media
presentasi interaktif. Pentingnya berhati-hati dalam penggunaan media sosial, bahaya perilaku digital
negatif, dan cara melindungi data pribadi dan etika di media sosial

b. Percakapan Interaktif

Student diberi kesempatan untuk meminta pertanyaan, menggambarkan bagaimana menggunakan
media sosial. Berbicara tentang perilaku digital negatif yang sering terjadi di kalangan remaja. Metode ini
dirancang untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa serta kemampuan berpikir kritis mereka.

c. Simulasi dan Penelitian Kasus

Peserta diberi contoh kasus yang relevan seperti penyebaran hoaks, pelecehan online, konten negatif,
dan berbagi terlalu banyak di media sosial. Siswa juga diminta untuk memberikan solusi dan mengambil
sikap yang tepat tentang kasus tersebut.

d. Pembelajaran melalui Media Visual
Untuk meningkatkan pemahaman siswa, video edukatif dan infografis didistribusikan.

2.3. Tahap Penilaian
Dilakukan evaluasi untuk menentukan tingkat keberhasilan kegiatan melalui:

a. Tes sebelum dan setelah
Dilakukan baik sebelum maupun sesudah kegiatan untuk mengetahui seberapa baik siswa memahami
penggunaan media sosial yang bijak.

b. Memeriksa tingkat partisipasi peserta
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Tim pengabdian memeriksa siswa yang terlibat dalam kegiatan. Kemampuan siswa untuk menjawab
studi kasus dan tanggapan mereka terhadap materi yang diberikan.

c. Penilaian Kepuasan
Peserta mengisi formulir sederhana yang relevan seperti pemahaman materi, manfaat kegiatan, dan
rekomendasi untuk kegiatan lain.

Metode Kegiatan

Aktivitas ini menggunakan metode berikut:

Persuasif, artinya memberi tahu siswa tentang apa yang mereka lakukan tanpa mengkritik perilaku
mereka; Partisipatif, artinya siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan; dan edukatif, artinya memberi
mereka pengetahuan praktis tentang literasi digital dan etika bermedia sosial.

Indikator Prestasi

Kegiatan dinilai berdasarkan:

Siswa lebih memahami penggunaan media sosial yang bijak.
Siswa dapat membedakan perilaku digital negatif.
Siswa memahami pentingnya menjaga keamanan dan moralitas digital.

Hasil post-test lebih baik daripada pre-test.
Siswa sangat terlibat selama kegiatan berlangsung.

ez

@

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Siswa SMP Driewanti Bekasi adalah peserta utama dalam kegiatan pengabdian masyarakat dengan
tema Sosialisasi Penggunaan Media Sosial yang Bijak bagi Siswa untuk Mengurangi Dampak Negatif
Perilaku Digital. Kegiatan berlangsung secara interaktif melalui penyampaian materi, diskusi, simulasi
kasus, dan penilaian pemahaman peserta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
menggunakan media sosial secara aktif dalam kehidupan sehari-hari untuk berkomunikasi, mencari
informasi, dan mengikuti tren digital. Namun, masih ada beberapa perilaku digital yang dapat berdampak
negatif, seperti: Penggunaan media sosial yang berlebihan, tidak memahami privasi digital, kebiasaan
menyebarkan informasi tanpa verifikasi, penggunaan bahasa yang tidak etis dalam komunikasi online, dan
kurangnya kesadaran akan bahaya cyberbullying.

Melalui kegiatan sosialisasi, peserta belajar tentang pentingnya literasi digital dan penggunaan media
sosial dengan bijak. Materi yang diberikan adalah sebagai berikut: Pengertian media sosial dan fungsinya,
efek positif dan negatifnya, etika komunikasi digital, bahaya cyberbullying dan hoaks, perlindungan data
pribadi, dan teknik penggunaan media sosial yang sehat dan produktif.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa lebih memahami setelah kegiatan selesai, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil post-test yang lebih baik dibandingkan hasil pre-test. Sebagian besar orang yang
berpartisipasi mampu: memahami karakteristik informasi hoaks, memahami pentingnya menjaga privasi
akun, memahami efek komentar negatif di media sosial, dan dapat membedakan perilaku digital yang baik
dan tidak baik. Selain itu, partisipasi yang tinggi dalam sesi diskusi dan tanya jawab menunjukkan
antusiasme peserta. Banyak siswa menceritakan pengalaman pribadi dengan penggunaan media sosial,
seperti menerima komentar negatif, melihat berita palsu, dan terlalu banyak menggunakannya untuk
mengganggu belajar.

Media sosial telah menjadi bagian penting dari kehidupan remaja, terutama siswa sekolah menengah
pertama. Siswa sangat dekat dengan berbagai platform digital karena kemudahan internet dan smartphone.
Kondisi ini dapat bermanfaat untuk mendapatkan informasi dan berkomunikasi, tetapi juga dapat
berbahaya jika tidak disertai dengan literasi digital yang baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada dasarnya mampu menggunakan media sosial, tetapi
masih kurang memahami etika dan keamanan digital. Perilaku oversharing terus terjadi, penggunaan kata-
kata tidak sopan, dan kecenderungan untuk mempercayai informasi yang belum terverifikasi adalah
buktinya. Fenomena ini sejalan dengan pertumbuhan perilaku digital remaja, yang dipengaruhi oleh tren
media dan lingkungan sosial.

Kegiatan sosialisasi membantu siswa memahami penggunaan media sosial yang bijak. Siswa lebih
mudah memahami contoh dunia nyata melalui pendekatan interaktif dan studi kasus. Metode diskusi juga
mendorong siswa untuk lebih terbuka dalam menyampaikan pendapat dan pengalaman mereka tentang
perilaku digital. Peningkatan pemahaman siswa setelah sosialisasi menunjukkan bahwa pemberian literasi
digital sejak usia sekolah sangat penting. Pengetahuan tentang cyberbullying, hoaks, dan keamanan data
pribadi dapat membantu siswa menjadi lebih berhati-hati saat berinteraksi di internet. Selain itu,
memahami etika komunikasi digital dapat membantu mereka menjadi lebih sopan, bertanggung jawab, dan
menghargai orang lain di media sosial.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa peran guru dan sekolah sangat penting dalam membantu siswa
menggunakan media sosial. Siswa harus diawasi dan dididik terus menerus tentang cara media sosial dapat
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membantu mereka berkomunikasi dengan baik, belajar, dan berkembang. Orang tua membantu remaja
membuat kebiasaan digital yang sehat.
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Gambar 2. Penyampaian materi lain yang dilakukan secara daring

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran siswa SMP Driewanti Bekasi tentang penggunaan media sosial yang bijak. Dengan pengalaman
ini, diharapkan siswa dapat lebih mampu mengendalikan perilaku mereka saat menggunakan media sosial,
menghindari efek negatif dari media sosial, dan membangun budaya online yang sehat, aman, dan
bertanggung jawab.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema Sosialisasi Penggunaan Media Sosial yang Bijak bagi
Siswa SMP Driewanti Bekasi dalam Mengurangi Dampak Negatif Perilaku Digital telah dilaksanakan
dengan baik. Kegiatan ini telah menghasilkan peningkatan pemahaman siswa tentang literasi digital dan
etika bermedia sosial. Kegiatan ini menunjukkan bahwa media sosial sangat memengaruhi kehidupan
remaja, baik dalam hal komunikasi, pendidikan, maupun interaksi sosial. Oleh karena itu, penting untuk
memahami bagaimana menggunakannya.

Dalam kegiatan sosialisasi, siswa belajar tentang efek positif dan negatif media sosial, bahaya
cyberbullying dan penyebaran hoaks, pentingnya menjaga privasi digital, dan etika berkomunikasi di
internet. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa lebih memahami dan lebih menyadari perilaku digital
negatif, serta bagaimana menggunakan media sosial dengan benar. Terbukti bahwa metode interaktif untuk
menyampaikan materi melalui ceramah, diskusi, dan studi kasus meningkatkan partisipasi dan pemahaman
peserta. Kegiatan ini juga menegaskan betapa pentingnya sekolah, orang tua, dan guru dalam memberikan
pendampingan dan pendidikan literasi digital kepada siswa secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, diharapkan acara pengabdian masyarakat ini dapat berfungsi sebagai langkah
pencegahan untuk mengurangi efek negatif perilaku digital di kalangan remaja. Mereka juga akan
membantu membangun budaya penggunaan media sosial yang sehat, aman, cerdas, dan bertanggung jawab
di lingkungan sekolah dan kehidupan sehari-hari.
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Tim pengabdian masyarakat berterima kasih kepada Kepala Sekolah SMP Driewanti Bekasi beserta
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